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Abstrak

The problem in the study found symptoms or difficulties in student learning outcomes that affected
because the online learning process caused internal factors, namely conditions that emerged from
within the student, physical aspects, motivation, willingness to learn, and self-confidence. as well
as external factors in the family and community environment. The purpose of this study was to
determine: how the effect of blended learning on student learning outcomes at MI Khadijah
Malang. The subjects of this study were all students in grade 2, totaling 56 students. Data
collection techniques using the test technique. Furthermore, the data collected were analyzed
using the T-test formula. Based on the results of the study, it can be concluded that there is an
effect of blended learning on student learning outcomes in class 2 MI Khadijah Malang because
the sig value is smaller than 0.05 or stated at 0.000 <0.05, meaning that the hypothesis is accepted
and has a significant effect. So it can be concluded that H, is rejected and H, is accepted.

Kata kunci: blended learning, learning outcomes

A. Pendahuluan

Pada 24 April 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) merilis statistik
terbarunya, ada 213 negara menunjukkan bahwa telah terjangkit Covid-19, 2.631.839 di
antaranya 182.100 terbukti positif dan telah meninggal. Karena Covid-19 merupakan
kondisi yang rentan menular, dapat menular secara tidk sengaja maupun secara
langsung. Penyakit ini menjangkit ke paru-paru, hidung, dan organ pernapasan lainnya.
Sulitnya pengendalian wabah, minimnya vaksinasi dan obat-obatan untuk merawat
pasien Covid-19, serta kelangkaan alat pelindung diri (APD) bagi tenaga medis
memaksa pemerintah memberlakukan aturan yang ketat demi menghentikan penyebaran
virus Covid-19. Adapun masyarakat dan juga lingkungan anak sebagai sumber belajar,
memberitahu kepada anak-anak walaupun anak belum tentu bisa memahami
pengetahuan itu sendiri didalam bidang ilmu-ilmu tertentu. Tetapi anak bisa menerima
dari satu kesatuan dan keseluruhan tanpa bisa di bagi-bagi.

Akibatnya, pembelajaran jarak jauh sulit dan sangat berbeda dari instruksi
tradisional. Akibatnya, ada sedikit interaksi. Pembatasan ini dapat mengakibatkan lebih
sedikit kontak dari instruktur.
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Di masa mewabah, masih banyak siswa yang kesulitan belajar mandiri. Lembaga
MI Khadijah Malang sebenarnya melakukan kegiatan belajar mengajar secara online.
Saat belajar dari jarak jauh, siswa mengalami tekanan karena merasa berkewajiban,
terutama ketika fasilitasnya buruk dan ketika mereka berada di rumah. Kesulitan orang
tua dalam membangkitkan semangat dan kemauan belajar anak juga dijelaskan dalam
kaitannya dengan pembelajaran online. Selain itu, pembelajaran online membuat anak-
anak bosan dan tidak tertarik untuk belajar karena orang tua tidak memahami topik
tersebut.
B. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Dengan menggunakan desain “Pretest-Posttest
Non Equivalent Control Group Design”, penelitian ini difokuskan pada 56 siswa di kelas
2 vyang terbagi dari dua kelas. sebagai kelas eksperimen dan kelas B. sebagai kelas
kontrol.
C. Hasil dan Pembahasan
Dalam setiap penelitian pasti menghasilkan suatu kesimpulan. Begitu juga
dengan penelitian ini juga menemukan hasil tentang
1. Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran blended learning pada
era new normal di M1 Khadijah Malang

Penelitian ini menggunakan metodologi quasi-experimental yang biasa disebut
dengan quasi-experimental. Kedua kelompok kontrol dan eksperimen dimasukkan dalam
studi kuasi-eksperimental. (Sugishirono, 2015), eksperimen semu adalah penelitian yang
menyerupai eksperimen nyata. Pada penelitian ini kelas eksperimen mendapat perlakuan
khusus, sedangkan kelas kontrol tidak. Dalam penelitian ini digunakan kelas 2A dengan
28 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 2B dengan 28 siswa sebagai kelas kontrol.
Untuk mencapai hasil belajar yang sama dengan isi percakapan di kelas eksperimen,
kami mengadopsi model pembelajaran campuran dengan pertimbangan khusus.

Hasil belajar siswa dinilai berdasarkan hasil posttest kedua kelompok. Sebelum
menerapkan pendekatan blended learning, dilakukan pre-test pada tanggal 25 Juli dengan
kelas experiment dan kels kontrol. Hal ini dilakukan untuk memahami atau mengetahui
tingkat keterampilan awal siswa. Posttest dilakukan setelah menerapkan metodologi
pembelajaran campuran. Dalam penelitian ini, alat yang dimanfaatkan untuk pra dan
pasca tes meliputi informasi hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes kognitif yang
terdiri dari 15 soal pilihan ganda yang lolos uji efikasi.Tabel berikut menampilkan hasil
pretest dan posttest kelompok eksperimen 28 siswa:

Tabel 5. 1 Analisis Data Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen dan
Kontrol
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Data Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Nilai Tertinggi 85 95 85 95
Nilai Terendah 60 70 60 70
Mean 76,96 86,96 70,71 80,89
Median 80,00 90,00 70,00 80,00
Standar Deviasi 8,535 8,535 7,034 6,674

Berdasarkan tabel di atas, ukuran konsentrasi dan distribusi data pretest
kelompok eksperimen adalah nilai maksimum 85 dan nilai minimum 60, mean 76,96,
median 80,00, dan standar deviasi. dari 8.535. Sedangkan data post-test memiliki nilai
maksimum 95 dan nilai minimum 70, dengan rata-rata (rata-rata) 86,96, median 90,00,
dan standar deviasi 8,535.

Untuk kelompok kontrol, data yang diperoleh dari pretest adalah nilai maksimum
85 dan nilai minimum 60, mean (rata-rata) 70,71, median 70,00, standar deviasi 7,034.
Di sisi lain, data post-test memiliki skor maksimum 95 dan skor minimum 70, dengan
mean (rata-rata) 80,89, median 80,00, dan standar deviasi 6,674.

Berdasarkan hasil belajar kelas eksperimen kelas 2A yang mendapat perlakuan
khusus dalam model pembelajaran campuran, rata-rata prestasi belajar kelas 2A adalah
86,96, dan rata-rata prestasi belajar kelas kontrol kelas 2B adalah 80,89 yang
menunjukkan bahwa banyak siswa terbukti telah diperoleh. titik. Hasil Kelas Kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol berdasarkan perlakuan terhadap kelas
eksperimen. Hasil belajar siswa menentukan keberhasilan proses model pembelajaran
yang diterapkan. merupakan proses yang dikenali dengan perubahan manusia. Perubahan
yang dihasilkan dalam proses belajar mengajar dapat mengambil banyak bentuk,
termasuk: B. Perubahan pemahaman, pengetahuan, perilaku dan sikap, keterampilan,
kebiasaan, kemampuan, dan aspek peserta didik lainnya. Menurut (Sulistiani, 2016),
media pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan untuk mencapai maksud dan
tujuan pembelajaran yang diinginkan, sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih
baik bagi siswa dari sebelumnya. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Mustafida bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku melalui pengalaman langsung
dan tidak langsung (Mustafida, 2014). Berdasarkan analisis hasil deskriptif dan data tes
akhir, hasil belajar tematik siswa kelas eksperimen lebih unggul daripada siswa kelas
kontrol. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata kelas tes yang lebih tinggi dari nilai rata-
rata kelas kontrol yang berisi materi yang diujikan.

Pada kelas eksperimen siswa lebih aktif dan efektif dalam diskusi pembelajaran
tematik karena diberikan penerapan model pembelajaran mixed learning, dan siswa lebih
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bebas berkreasi dan berbagi informasi sehingga dapat mempengaruhi peningkatan belajar
siswa. Sama Seperti yang dijelaskan oleh (Cahyadi, 2012) bahwa penerapan blended
learning memungkinkan siswa lebih giat dan aktif mencari sumber belajar dan
mengkategorikan informasi yang diterimanya.

Tabel 5. 2 Hasil Presentase Nilai Belajar Pretest dan posttest kelas Eksperimen dan
Kontrol

No Kelgs Interval Frekuensi Presentase
Eksperimen
1 93-100 0 0%
2 Pre test 84-92 12 42,9%
3 75-83 6 21,4%
4 <75 10 35,6%
Jumlah 28 100%
No Kelgs Interval Frekuensi Presentase
Eksperimen
1 93-100 12 42,9%
2 Post test 84-92 6 21,4%
3 75-83 8 28,5%
4 <75 2 7,1%
Jumlah 28 100%
No Kelas Interval Frekuensi Presentase
Kontrol
1 93-100 0 0%
2 Pre test 84-92 2 7,1%
3 75-83 11 39,3%
4 <75 15 53,6%
Jumlah 28 100%
No KlgreJtaril Interval Frekuensi Presentase
1 93-100 2 7.1%
2 Post test 84-92 10 35,7%
3 75-83 13 46,4%
4 <75 3 10,7%
Jumlah 28 100%
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Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, terdapat 28 siswa di kelas eksperimen,
dengan tingkat 42,9%, sedangkan ada 28 siswa di kelas kontrol, dengan tingkat 35,7%.
Dari tabel dan penjelasan di atas terlihat bahwa siswa yang memanfaatkan model
blended learning mencapai hasil belajar yang meningkat dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa proporsi hasil belajar tematik kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

2. Pengaruh model pembelajaran Blended Learning di era new normal terhadap
hasil belajar siswa M1 Khadijah Malang
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
blended learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik di M1 Khadijah
Malang. Oleh karena itu, perlu dilakukan statistik data hasil belajar dengan menggunakan
uji hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varians terlebih dahulu.

a. Uji Normalitas

Tabel 5. 3 Tabel Data Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Hasil belajar
blended
learning

N 112

Normal Parameters®® | Mean 78.8839

Std. 9.67280
Deviation
Most Extreme | Absolute 129
Differences Positive 11
Negative -.129

Test Statistic 129

Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan output analisis data melalui uji statistik posttest output belajar anak
didik pada uji normalitas pada kelas eksperimen & kelas kontrol dalam pretest & posttest
berkontribusi normal menggunakan nilai sig > 0,05. Hasil penelitian ini bisa diketahui
bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau nir normal (Misbahuddin
& Igbal, 2006)
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b. Uji Homogenitas

Tabel 5. 4 Tabel Data Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Leven
e
Statist
ic dfl df2 Sig.
Hasil Based on|4.767 |1 54 .033
Belajar | Mean
Blended | Based on|2.897 |1 54 .094
Learnin | Median
g Based on|2.897 |1 51.747 .095
Median and
with adjusted
df
Based on|4.550 |1 54 .037
trimmed
mean

Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
semuanya lebih besar dari taraf sig 0,05, dan skornya sig 0,037. Dapat disimpulkan bahwa
pre-test dan post-test nilai tes kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.Uji
Hipotesis.

Tabel 5. 5 Tabel Data Uji Hipotesis

Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.
Pair |Pretest & |56 .984 .000
1 Posttest
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dari 0,5 atau
dinyatakan sebesar 0,000 < 0,05 dengan artian hipotesis dinyatakan diterima dan
berpengaruh yang signifikan. Maka dapat disimulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima.

Menurut (Sugiyono, 2006), nilai Fhitung konsisten dengan Ftabel, dengan
menggunakan taraf kepercayaan 95% dengan tingkat kesalahan 5% atau 0,05, maka
Fhitung lebih besar dari Ftabel yang artinya variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi dependen variabel atau hipotesis pertama, sehingga dapat
diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
blended learning memberikan dampak yang lebih baik dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dipengaruhi oleh adanya perlakuan yang
diterapkan pada kelas eksperimen.

Penerapan model pembelajaran blended learning pada kelas eksperimen
memungkinkan siswa lebih aktif dan ampuh dalam melakukan diskusi
pembelajaran tematik, serta lebih leluasa mengeluarkan kreativitas dan berinterksi,
sehingga berdampak pada peningkatan belajar siswa. hasil. Hal ini sesuai dengan
apa yang disampaikan (Cahyadi, 2012). Penerapan blended learning menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mencari dan mengkategorikan informasi
yang diperoleh. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa blended learning pada materi
web vartebrate yang diterapkan ampuh terhadap hasil belajar siswa.

Berikut ini adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh penggunaan blended learning. Manfaat
pertama dari penerapan blended learning adalah menumbuhkan minat siswa dan
memberi mereka pandangan positif tentang pembelajaran. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian (Hima, 2015), yang memberitahukan bahwa blended learning
membantu siswa tampil bersemangat, penuh perhatian, peduli dengan studi mereka,
dan terlibat dalam diskusi online dan pencarian materi. Hal ini mengandung
pengertian bahwa adalah tugas mahasiswa sepenuhnya untuk memahami isi mata
kuliah, tugas-tugas, dan menjadi “guru” bagi sesama anggota kelompoknya. Siswa
juga akan belajar menerima dan mencocokkan informasi dari siswa lain melalui
kerjasama kelompok. Siswa mengobrol dengan teman kelompok mereka untuk
meningkatkan pemahaman individu di samping itu.

D. Simpulan
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Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar ketika menggunakan model blended learning di Ml
Khadijah Malang. Meningkatkan hasil belajar siswa saat menggunakan model blended
learning. Hal ini berdasarkan hasil data terbaik untuk kelompok eksperimen yaitu: nilai
tertinggi 85 dan terendah 60, mean (mean) 76,96, mean 80,00 dan standar deviasi 8,535.
Sedangkan data post-test memiliki nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70, mean (mean)
86,96, median 90,00 dan standar deviasi 8,535.

Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang efisien
terhadap pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran asosiatif di M1 Khadijah
Malang. Adanya pengaruh signifikan dinyatakan dengan nilai sig kurang dari 0,05 atau
dinyatakan dengan 0,000 & It; 0,05 dan dapat ditegaskan bahwa: “Ada pengaruh yang
signifikan antara model blended learning in the new normal terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran tematik di MI Khadijah Malang”.
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